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Abstract

This study aims to determine the Analysis of Working Capital
Management Against Profit Levels at PT. Nusantara Il Plantation, Tanah Raja.
This study uses a qualitative descriptive approach, aims to determine the
Management of Working Capital Against Profit Levels at PT. Nusantara Il
Plantation, Tanah Raja. The subject of this research is PT. Perkebunan Nusantara
I11 Tanah Raja and the object of this research is the report on working capital and
profit at PT. Nusantara Ill Tanah Raja Plantation for 3 years, 2018-2020. Based
on the results of the study, it can be concluded that working capital on the
company's operating profit level at PT. Perkebunan Nusantara Il Tanah Raja,
namely the effective use of working capital can affect the company's profit level.
This is seen from the level of profit which has increased due to an increase in
working capital turnover. This can also be seen in 2020, the profit rate of PT.
Perkebunan Nusantara 111 Tanah Raja has increased due to the turnover of capital
at PT. The Nusantara Ill Tanah Raja Plantation in 2020 also experienced an
increase. Likewise, the profit level of PT. Perkebunan Nusantara 11l Tanah Raja in
2019 experienced a decline followed by a decrease in profit turnover so it can be
concluded that working capital turnover can affect the company's profit level.
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Pendahuluan

Laba merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur Kinerja
operasional perusahaan.Untuk mengetahui seberapa baik Kkinerja manajemen
perusahaan.

Modal kerja merupakan masalah pokok dan topik penting yang
seringkalidihadapi oleh perusahaan, karena hampir semua perhatian untuk
mengelola modal kerjadan aktiva lancar yang merupakan bagian yang cukup
besar dari aktiva.Modal kerja dibutuhkan oleh setiap perusahaan untuk
membelanjai operasinya sehari-hari, misalnya untuk memberikan persekot
pembelian bahan mentah, membiayai upah gaji pegawai,dan lain-lain, dimana
uang atau dana yang dikeluarkan tersebut diharapkan dapatkembali lagi masuk

dalam perusahaan dalam waktu singkat melalui hasil penjualan produksinya.
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PT. Perkebunan Nusantara 11l disingkat PTPN 11l (Persero) Tanah Raja,
merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Perkebunan yang
bergerak dalam bidang usaha perkebunan, pengolahan dan pemasaran hasil
perkebunan. Kegiatan usaha Perseroan mencakup usaha budidaya dan pengolahan
tanaman kelapa sawit dan karet. Produk utama Perseroan ini adalah Minyak Sawit
(CPO) dan Inti Sawit (Kernel) dan produk hilir karet. PT.PN Il Tanah Raja
adalah perusahaan yang besar dengan tingkat permintaan yang bervariasi baik dari
dalam maupun dari luar negeri. Hal ini menyebabkan pihak PT. Perkebunan
Nusantara 111 Tanah Raja harus memiliki keuntungan yang sesuai.

Fenomena dalam penelitian ini adalah adanya perputaran modal kerja yang
rendah berarti dapat dikatakan modal kerja perusahaan tidak likuid. Artinya
terdapat banyak dana yang ditanamkan dalam modal kerja yang bersumber dari
hutang dan perputaran modal kerja menjadi lambat sehingga dana akan lama
dikonversikan menjadi kas. Berdasarkan teori yang ada bahwa jika perputaran
modal kerja yang tinggi maka profitabilitas juga akan tinggi. Kenyataan
menunjukkan bahwa saat terjadi peningkatan modal kerja tidak didukung dengan
peningkatan tingkat laba yang signifikan pada PT. PN Kebun Tanah Raja.

Dari penjelasan latar belakang diatas maka saya mengangkat judul
penelitian dengan judul “Analisis Pengelolaan Modal Kerja Terhadap Tingkat
Laba Pada PT. Perkebunan Nusantara III Tanah Raja”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah:

Faktor apa saja yang mempengaruhi kurang maksimalnya pengelolaan
modal kerja pada PT. Perkebunan Nusantara I1l Tanah Raja ?
1. Apakah kendala yang dihadapi dalam pengelolaan modal kerja pada PT.

Perkebunan Nusantara 111 Tanah Raja ?

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi kurang maksimalnya

pengelolaan modal kerja pada PT. Perkebunan Nusantara I1l Tanah Raja.
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2. Untuk mengetahui apakah kendala yang dihadapi dalam pengelolaan modal
kerja pada PT. Perkebunan Nusantara 111 Tanah Raja.

Metode Penelitian

Di sini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
karena penelitian ini mengeksplor fenomena Analisis Pengelolaan Modal Kerja
Terhadap Tingkat Laba Pada PT. Perkebunan Nusantara 111 Tanah Raja.

Penelitian ini menjadikan PT. Perkebunan Nusantara Ill Tanah Raja
sebagai subjek penelitian.

Penelitian menjadikan Laporan Modal Kerja dan Laba pada PT.
Perkebunan Nusantara Il Tanah Raja selama 3 tahun yaitu 2018-2020 sebagai

objek penelitian.

Hasil Dan Pembahasan
1. Sejarah Singkat PT. Perkebunan Nusantara 111 Tanah Raja

PT. Perkebunan Nusantara Il disingkat PTPN 111 (Persero), merupakan
dari salah satu dari 14 badan Usaha Milik Negara (BUMN) Perkebunan yang
bergerak dalam bidang usaha perkebunan. Kegiatan usaha yang bergerak
bidannngn usaha perkebunan, pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan.
Kegiatan usaha perseoraan mencangkup usaha budidaya dan pengolahan tanaman
kelapa sawit dan karet. Produk utama perseroan adalah Minyak Sawit (CPO) dan

Inti Sawit (Kernel) dan produk hilir karet.

2. Perhitungan Modal Kerja Terhadap Tingkat Laba Pada PT. Perkebunan
Nusantara Il Tanah Raja

Modal kerja merupakan masalah pokok dan topik penting yang sering
kalidihadapi oleh perusahaan, karena hampir semua perhatian untuk mengelola
modalkerja dan aktiva lancar merupakan bagian yang cukup besar dari aktiva.
Modal kerja dibutuhkan oleh setiap perusahaan untuk membelanjai operasinya
sehari-hari, misalnya untuk pembelian bahan mentah, membiayai upah gaji
pegawai, dan lain-lain, di mana uang atau dana yang dikeluarkan tersebut
diharapkan dapatkembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu singkat

melalui hasilpenjualan produksinya.Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk
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selalumeningkatkan efisiensi kerjanya sehingga dicapai tujuan yang diharapkan
olehperusahaan yaitu mencapai laba yang optimal.

Laba merupakan salah satu faktor yang penting dalam
mempengaruhikemajuan  dan  kemunduran suatu perusahaan.  Artinya,
meningkatkan laba berarti meningkatkan kesejahteraan pada perusahaan tersebut.
Jika perusahaan tersebut dapat meningkatkan laba secara optimal, maka akan
terjadi penambahan modal kerja. Sebaliknya, jika perusahaan tidak dapat

meningkatkan laba secara optimal,maka terjadi pengurangan modal kerja.

3. Analisis Modal Kerja Terhadap Tingkat Laba pada PT. Perkebunan
Nusantara Il Tanah Raja

Hasil analisis Rasio menunjukkan bahwa perputaran modal kerja
mengalami penurunan di tahun 2018 namun mengalami sedikit peningkatan pada
tahun 2020. Tahun 2017 perputaran modal kerja perusahaan sebesar 7.87 kali
artinya kemampuan perusahaan dalam mengelola modal kerja selama satu periode
berputar sebesar 7.87 kali. Tahun 2018 perputaran modal kerja mengalami
penurunan sebesar 1.75kali dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 6.12 kali. Pada
tahun berikutnya tahun 2020 perputaran modal kerja mengalami peningkatan
sebesar 0.8 kali dari tahun sebelumnya yaitu hanya sebanyak 6.92 kali. Standar
umum atau rata-rata industri untuk rasio perpuataran modal kerja adalah 6 kali.
Dapat dilihat bahwa perputaran modal kerja PT. Perkebunan Nusantara I1l Tanah
Raja selama periode 2018-2020 walaupun mengalami fluktasi tetapi masih
memenuhi standar umum vyaitu 6 kali. Meskipun mengalami fluktasi namun
seluruhnya dikatakan sangat baik efisien karena masih di atas standar umum atau
rata-rata industri.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa modal kerja
berpengaruh terhadaptingkat laba pada PT. Perkebunan Nusantara I1l Tanah Raja.
Penilaian tingkat laba ditinjau dengan cara menganalisis pengelolaan modal kerja.
Peningkatan laba tentunya diakibatkan salah satunya adalah perputaran modal
kerja yang sudah berada di atas standar umum rata-rata industri atau sudah
efisien. Perputaran modal kerja yang efektif dan efisien mempengaruhi perputaran
aktiva menjadi meningkat dan penjualan akan mengalami peningkatan sehingga
laba yang diperoleh juga akan mengalami peningkatan. Hal ini juga dapat dilihat

pada tahun 2018, tingkat labaPT. Perkebunan Nusantara Il Tanah
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Rajamengalami penurunan dikarenakan perputaran modal pada PT. Perkebunan
Nusantara 11l Tanah Raja pada tahun 2018 ikut mengalami penurunan sehingga
mempengaruhi peningkatan laba.

Kesimpulan

Berdasarkan hasi penelitian maka dapat diberikan kesimpulan mengenai
modal kerja terhadap tingkat laba usaha perusahaan pada PT. Perkebunan
Nusantara Il Tanah Rajayaitu penggunaanmodal kerjanya yang efektif dapat
mempengaruhi tingkat laba perusahaan. Ini dilihat dari tingkat laba
yangmengalami peningkatan yang disebabkan oleh peningkatan perputaran modal
kerja. Hal ini juga dapat dilihat pada tahun 2020, Tingkat laba PT. Perkebunan
Nusantara 11l Tanah Rajamengalami peningkatan dikarenakan perputaran modal
pada PT. Perkebunan Nusantara 111 Tanah Raja pada tahun 2020 ikut mengalami
peningkatan. Begitu juga sebaliknya tingkat laba PT. Perkebunan Nusantara I11
Tanah Rajapada tahun 2019 mengalami penurunan di ikuti dengan penurunan
perputaran laba sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran modal kerja dapat

mempengaruhi tingkat laba perusahaan.

Saran

1. Perusahaan harus memaksimalkan dalam mengelola modal kerja persediaan
supaya perputarannya semakin meningkat dan tidak terlalu lama dana yang
terikat dalam persediaan sehingga pengelolaan modal kerja persediaan lebih
efektif sehingga meningkatkan laba perusahaan.

2. Perusahaan dapat membuat estimasi laporan keuangan untuk tahun yang akan
datang agar perusahaan tepat dalam menerapkan kebijakan-kebijakan selain
itu juga dapat memberikan gambaran biaya-biaya yang akandibutuhkan untuk

satu tahun yang akan datang.
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